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ABSTRAK 

Isbat Nikah merupakan sebuah proses penetapan pengesahan 
pernikahan yang telah dilaksanakan berdasarkan syariat Islam, namun 
tidak dicatat di Kantor Urusan Agama (KUA), sedangkan yang 
dimaksud Isbat Nikah dikumulasi perceraian merupakan gabungan 
permohonan Isbat Nikah dengan memintakan permohonan perceraian 
untuk diperiksa dan diputus oleh Hakim di Pengadilan Agama. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1). Faktor-
faktor apakah yang menyebabkan permohonan isbat nikah? (2). 
Bagaimana mekanisme isbat nikah untuk melegalkan perceraian?   
(3). Bagaimana dasar pertimbangan Hakim dalam melegalkan 
perkawinan? (4). Apa akibat hukum perceraian melalui Isbat Nikah di 
Pengadilan Agama? 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme isbat nikah 
untuk melegalkan perceraian, faktor-faktor penyebab yang dimohonkan 
isbat nikah, akibat hukum perceraian melalui isbat nikah dan 
pertimbangan Majelis Hakim dalam proses isbat nikah untuk 
melegalkan perkawinan di Pengadilan Agama Pandeglang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian library research. 
Data penelitian diambil dari sumber data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari subjek penelitian, sedangkan data sekunder 
berupa buku-buku, jurnal, kitab kodifikasi, Undang Undang, serta 
tulisan-tulisan lainnya yang ada relevansi dengan permasalahan, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah) dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan metode 
diskriptif yaitu memberikan data tentang suatu keadaan atau gejala-
gejala sosial yang berkembang ditengah kehidupan masyarakat sesuai 
fakta tanpa adanya rekayasa. 

 Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa  (1). Faktor-faktor 
penyebab permohonan isbat nikah karena kelalaian para pihak, 
kelalaian petugas, poligami liar dan keterbatasan biaya pendaftaran 
nikah (2). Mekanisme isbat nikah untuk melegalkan perceraian 
mendaftarkan perkaranya ke Pengadilan Agama dengan membawa 
persyaratan dan membayar biaya perkara (3). Pertimbangan Hakim 
tentang penyelesaian perceraian dengan isbat nikah berdasarkan pada 
mencari jalan kemaslahatan bagi pasangan suami istri agar mendapat 
legalitas dari negara dalam pernikahannya dan juga perceraiannya, 
sehingga dapat dilindungi oleh Undang-undang (4). Implikasi hukum 
yang timbul akibat putusan tersebut tentunya akan mempertegas status 
perkawinan, status anak dan status harta perkawinan. 

 



 
 

 vi 

ABSTRACT 

 

  Marriage Isbat is a process of establishing a marriage 

ratification that has been carried out based on Islamic law, but is not 

recorded in the Office of Religious Affairs (KUA), while the intended 

Marriage Isbat accumulated divorce is a combination of marriage 

registration application by asking for a divorce request to be examined 

and decided by a Judge in the Court Religion. 

  The formulation of the problem in this study are (1). What 

factors cause the request for marriage isbat? (2). What is the 

mechanism of marriage isbat to legalize divorce? (3). What is the basis 

for judges' consideration in legalizing marriages? (4). What are the 

consequences of divorce law through marriage registration in the 

religious court? 

   This study aims to determine the mechanism of marriage isbat 

to legalize divorce, the causes of the marriage petition, due to divorce 

law through marriage isbat and the Judges consideration in the 

marriage isbat process to legalize marriage in the Pandeglang Religious 

Court. 

  This type of research is library research. The research data is 

taken from primary data sources, namely data obtained directly from 

research subjects, while secondary data in the form of books, journals, 

codified books, laws, and other writings that are relevant to the 

problem, data collection is done in a natural setting ( natural 

conditions) and more data collection techniques in interviews and 

documentation. While the data analysis uses descriptive method which 

is to provide data about a situation or social phenomena that develop in 

the midst of people's lives according to the facts without engineering. 

   This study found that (1). The factors causing the request for 

marriage isbat due to negligence of the parties, negligence of officers, 

illegal polygamy and limited marital registration fees (2). Marriage 

isbat mechanism to legalize divorce register the case with the Religious 

Court by bringing the requirements and paying the court fee (3). 

Judge's considerations regarding the settlement of divorce by marriage 

is based on finding a way for the benefit of the couple to get legality 

from the state in their marriage and divorce, so that it can be protected 

by law (4). The legal implications arising from the ruling will certainly 

reinforce marital status, child status and marital status 
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 انًهخص

 

ػصبت َكبح هٍ ػًهُت حجشَى نهزواج حًج وفمًب نهششَؼت الإسلايُت ، نكُهب غُش يسجهت فٍ 

، فٍ حٍُ َزػى أٌ انطلاق َضبػف يٍ طهب انطلاق يٍ  (KUA) يكخب انشؤوٌ انذَُُت

 .خلال طهب فحص انطلاق يٍ لبم لبضٍ فٍ انًحكًت انذٍَ

(. يب هٍ 2(. يب هٍ آنُت انزواج نخمٍُُ انطلاق؟ )1ت فٍ هزِ انذساست هٍ )صُبغت انًشكه

 انؼىايم انخٍ أدث إنً طهببث انزواج؟

(. يب هى 4يب هٍ اِثبس انمبَىَُت نهطلاق يٍ خلال يحكًت انزواج فٍ انًحبكى انذَُُت؟ ) .(3)

 أسبس حكى انمبضٍ فٍ حمٍُُ انزواج؟

انطلاق لإضفبء انششػُت ػهً انطلاق ، وانؼىايم انخٍ حؤدٌ حهذف انذساست إنً يؼشفت آنُت  

إنً انطلاق ، وَخُجت نمبَىٌ انطلاق ويحبيٍ انزواج وَظش انجًؼُت فٍ ػًهُت حمٍُُ انزواج 

 .لإضفبء انششػُت ػهً انزواج فٍ يحكًت بُغلاَغ انذَُُت

ُبَبث الأونُت ، َىع انبحث انزٌ َخى هى بحث انًكخبت. بُبَبث انبحث يسخًذة يٍ يصبدس انب

وانخٍ هٍ بُبَبث حى انحصىل ػهُهب يببششة يٍ يىضىع انبحث ، فٍ حٍُ أٌ انبُبَبث انثبَىَت 

هٍ انكخب وانًجلاث وكخب انخذوٍَ وانمىاٍَُ وانكخبببث الأخشي راث انصهت ببنًشكهت ، وَخى 

انبُبَبث فٍ جًغ انبُبَبث فٍ انًحُظ انطبُؼٍ ) انظشوف انطبُؼُت( وانًزَذ يٍ حمُُبث جًغ 

انًمببلاث وانىثبئك. أثُبء ححهُم انبُبَبث ببسخخذاو طشَمت وصفُت هى حىفُش بُبَبث ػٍ انحبنت 

 .أو الأػشاض الاجخًبػُت انخٍ حخطىس فٍ يُخصف حُبة انُبس وفمًب نهحمُمت بذوٌ هُذست

ضُخهب (. آنُت انزواج لإضفبء انششػُت ػهً انطلاق حسجم ل1أسفشث هزِ انذساست ػٍ َخُجت ) 

(. انؼىايم انًسبهًت فٍ طهب 2فٍ انًحكًت انذَُُت يٍ خلال جهب انًخطهببث ودفغ انخكبنُف )

انزواج بسبب إهًبل الأطشاف وإهًبل انضببظ وحؼذد انزوجبث انبشٌ وانمُىد انًفشوضت ػهً 

بنت (. إٌ اِثبس انمبَىَُت انُبشئت ػٍ انمشاس سخشكز ، ببنطبغ ، ػهً انح3سسىو حسجُم انزواج )

(. اسخُذ انمبضٍ فٍ حسىَت انزواج وانطلاق إنً 4انزواجُت وحبنت انطفم وانحبنت انزواجُت )

إَجبد طشَمت نهزوج وانزوجت نهحصىل ػهً ششػُت حبنت انزواج وكزنك انطلاق ، بحُث 

 .َحًُهًب انمبَىٌ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis 

magister di lingkungan Program Pascasarjana IAIN ‚SMH‛ 

Banten mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 

158/1978, tanggal 22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. 

Transliterasi huruf-huruf Arab tertentu bisa dibuat dengan 

menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara sebagai berikut : 

a>   =  Tekan a dan tekan shif+titik 

A>   =  Tekan A dan tekan shif+itik 

i>      =   Tekan I dan tekan shif+titik 

I<      =  Tekan I dan tekan shif+koma 

u>     =   Tekan u dan tekan shif+titik 

U<    =  Tekan U dan tekan shif+koma 

h}     =  Tekan h dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

H{   =   Tekan H dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

s}    =   Tekan s dan tekan shif+ kurung kurawal kanan 

S{    =  Tekan S dan tekan shif+kurung kurawal kiri 
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s|     =  Tekan s dan tekan garis miring 

S|    =   Tekan S dan tekan shif+garis miring 

d}    =   Tekan d dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

D{   =  Tekan D dan tekan shif+ kurung kurawal kiri 

t}    =   Tekan t dan tekan shif+kurung kurawal kanan 

T{   =   Tekan T dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

z\    =  Tekan z dan tekan garis miring 

Z|   = Tekan Z dan tekan shif+garis miring 

z}    =   Tekan z dan tekan shif+kurawal kiri 

Z{   =   Tekan Z dan tekan shif+kurung kurawal kiri 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

A

r

a

b 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B/b Be ب



 
 

 x 

 ta’ T/t Te ت

 tsa’ S\/s\ Tse (s titik di atas) ث

 jim J/j Je ج

 ha’ H}/h} Ha (h titik di bawah) ح

 خ
kha’ Kh/kh 

Kha (gabungan k dan 

h) 

 dal D/d De د

 ذ
zal’ Z\/z\ 

Zal (z dengan titik di 

atas) 

 ra’ R/r Er ر

 zai Z/z Zet ز

 sin S/s Es س

 syin Sy/sy Es dan ye ش

 sad S}/s} Es (dengan titik atau ص

garis di bawah) 
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 dad D}/d} De (dengan titik  atau ض

garis dibawah) 

 Ta’ T}/t} T}  (dengan titik atau ط

garis di bawah) 

 ظ
z}a Z}/z} 

Z} (dengan titik atau 

garis di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 غ
gain Gh 

Ge ( gabungan ta 

dengan h 

 fa’ F Ef ف

 qa\f Q Qi ق

 Ka|f K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و
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 Ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ marbutoh 

1. Bila diamalkan ditulis h 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

) Ketentuan ini tidak dilakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

الاؤلياء كرامة  ditulis Kara>mah al auliya> 

 
2. Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

الفطر زكاة  ditulis Zak tul fitri 

Vokal pendek 

  

 

kasrah ditulis i 

  

 

fathah ditulis a 

  ُ  dammah ditulis u 
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Vokal Panjang 

Fathah + alif ditulis a> 

 ditulis Ja>hiliyyah جاهلية

Fathah+ya’ mati ditulis a> 

 ditulis yas’a يسعى

Kasrah+ya’ mati ditulis i> 

 ditulis Karim كريم

Dammah+wawu mati ditulis u> 

 ditulis Furu>du فروض

Vokal Rangkap 

Fathah+ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

Fathah+wawu mati ditulis u> 

 ditulis qaulun قول
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